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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi keadilan, budaya, love of
money, dan religiusitas terhadap penggelapan pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah para
mahasiswa di Universitas Wijaya Putra, sedangkan teknik pengumpulan sampel menggunakan
purposive sampling yaitu mahasiswa yang sudah bekerja dan memiliki NPWP. Berdasarkan
teknik pengambilan sampel tersebut maka kuesioner yang dibagikan dengan Kode QR dan Gform
yang disebarkan sebanyak 150 dan yang sudah kembali 129, sedangkan hanya 100 kuesioner yang
diisi dengan benar. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan dan budaya
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak, sedangkan love of money
dan religiusitas tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.

Kata kunci—Penggelapan Pajak, Persepsi Etika, Keadilan, Persepsi Budaya

Abstract

This study aims to determine the effect of perceptions of justice, culture, love of money, and
religiosity on tax evasion. The population in this study were students at Wijaya Putra University,
while the sampling technique used purposive sampling, namely students who were already
working and had NPWP. Based on the sampling technique, the questionnaires distributed with
QR Code and Gform were 150 and 129 had been returned, while only 100 gquestionnaires were
filled out correctly. The data analysis method used in this study was multiple linear regression
with the help of SPSS. The results showed that justice and culture had a positive and significant
effect on tax evasion, while love of money and religiosity had no effect on tax evasion.

Keywords—Tax Evasion, Ethical Perception, Justice, Cultural Perception

1. PENDAHULUAN

Pajak memiliki hubungan yang erat
dengan resistensi. Fenomena resistensi pajak
yang dilakukan  untuk  meminimalkan
pembayaran pajak sering terjadi di berbagai
negara termasuk Indonesia. Resistensi pajak
dapat dilakukan dengan penghindaran pajak,
penggelapan pajak, pelaporan pendapatan yang
tidak akurat, penggunaan keuntungan pajak
yang legal, dan ketidakpatuhan pasif. Pada
penelitian ini akan berfokus pada penggelapan

pajak (tax evasion). Penghindaran pajak (tax
avoidance) dan penggelapan pajak (tax
evasion) adalah salah satu contoh resistensi
aktif terhadap pajak [1]. Penghindaran pajak
(tax avoidance) mengarah pada upaya
pengurangan pajak secara legal dengan mencari
celah atau kelemahan peraturan pajak,
sedangkan penggelapan pajak (tax evasion)
mengarah pada upaya pengurangan pajak
seccara ilegal dengan melibatkan penipuan, ,
penyembunyian, atau penghilangan catatan [2].
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Di Indonesia, penggelapan pajak (tax
evasion) pada tahun 2024 Kejaksaan Tinggi
DIY bersama Kanwil Ditjen Pajak DIY
melakukan penyitaan aset PT Purbalaksana
Jaya Mandiri (perusahaan distributor minyak
goreng) atas kasus pelanggaran tentuan Pasal
39 Ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2007 dan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan. Perusahaan dengan sengaja
menyampaikan surat pemberitahuan dan atau
surat keterangan yang isisnya tidak benar yang
menyebabkan kerugian negara sebesar Rp.
46.782.765.900 [3].

Berdasarkan kasus penggelapan pajak
tersebut  menjelaskan  bahwa  perilaku
ketidaktaatan wajib pajak dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, kewajiban moral, dan
kontrol perilaku yang dirasakan. Theory
Planned of Behavior (TPB) mampu
menjelaskan perilaku wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya, dimana teori ini
pertama kali dikemukakan oleh Ajzen pada
tahun 1991 yang menyatakan bahwa niat untuk
melakukan berbagai jenis perilaku dapat
diprediksi dari sikap terhadap perilaku [4].

TPB menunjukkan bahwa perilaku
manusia dipengaruhi oleh tiga jenis keyakinan,
yaitu, keyakinan perilaku, keyakinan normatif,
dan keyakinan kontrol. Dalam konteks ini, love
of money berhubungan dengan keyakinan
perilaku. Love of money adalah suatu sikap
cinta terhadap uang [5]. Love of money adalah
sikap cinta terhadap uang yang dianggap
sebagai komponen penting dalam hidup yang
dapat meningkatkan kesuksesan seseorang
serta mendorong seseorang untuk menjadi kaya
dan memiliki banyak uang [6]. Konsep love of
money mengukur perasaan subjektif seseorang
tentang uang. Etika uang yang tinggi juga
disebut love of money, yang diterapkan ketika
seseorang menaruh minat besar pada uang dan
berpikir uang adalah segalanya dalam hidupnya

[5].

State of the art pada penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi Harzhing
Publish or Perish pada artikel yang terindeks
scopus dengan menggunakan keyword: justice,
culture, love of money, gender, tax evasion.
Tidak ada filter tahun yang digunakan dan hasil
menunjukkan bahwa penelitian tentang justice,
culture, love of money, gender, dan tax evasion
masih ada satu yang terindeks scopus pada

tahun 2020.. Gambar 1 merupakan hasil dari
aplikasi Harzhing Publish or Perish.

Gambar 1. Hasil olah data Harzhing Publish
or Perish

Berdasarkan Gambar 1 maka peneliti
juga akan menggunakan variabel justice,
culture, love of money, gender terhadap tax
evasion masih belum banyak dilakukan
penelitian.

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu
peneliti menggunakan variabel yang melekat
pada diri manusia (sifat) yang dikategorikan
dalam variabel keadilan, budaya, love of
money, dan religiusitas terhadap penggelapan
pajak.

Keadilan berhubungan dengan manfaat
yang diperoleh wajib pajak atas pajak yang
telah  dibayarkan. Keadilan  perpajakan
berhubungan dengan tarif pajak yang
dibebankan kepada wajib pajak dan bagaimana
pemerintah dalam mengelolah hasil
pemungutan pajak [7]. Pemungutan pajak
harus dilakukan dengan adil yaitu harus sama
rata tidak menguntungkan suatu pihak atau
golongan tertentu [8]. Ketika keadilan dalam
perpajakan semakin tinggi maka semakin
rendah pula tindakan tax evasion. Namun
apabila keadilan dalam perpajakan rendah
maka semakin tinggi pula niat wajib pajak
untuk melakukan tax evasion [7], [8]
H1: Keadilan berpengaruh

penggelapan pajak

terhadap

Budaya (culture) adalah pemikiran
kolektif yang membedakan orang-orang dalam
suatu kelompok atau kategori dari yang lain [9].
Berbagai variasi budaya menunjukkan nilai-
nilai dan norma-norma perilaku tertentu yang
diungkapkan untuk menafsirkan sikap individu
atau bagaimana hubungan sosialnya sehari-hari
mempengaruhi  penipuan  pajak.  Studi
sebelumnya menemukan keragaman dalam
penghindaran pajak terjadi karena pola dalam
konteks budaya yang berbeda [10].
H2: Budaya berpengaruh

penggelapan pajak

terhadap
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Konsep love of money mengukur
perasaan subjektif seseorang tentang uang.
Etika uang yang tinggi juga disebut love of
money, Yyang diterapkan ketika seseorang
menaruh minat besar pada uang dan berpikir
uang adalah segalanya dalam hidupnya [5].
Seorang individu dengan etika uang tinggi akan
kurang etis dibandingkan orang dengan etika
uang rendah. Love of money berkaitan erat
dengan keserakahan, dimana individu dengan
tingkat cinta uang yang lebih tinggi kurang puas
dengan pekerjaan mereka [5].

H3: Love of money berpengaruh terhadap
penggelapan pajak

Gender adalah  serangkaian  karakteristik
yang terikat kepada dan membedakan
maskulinitas dan femininitas [11]

Menurut teori peran gender, laki-laki dan
perempuan cenderung menempatkan peran
mereka sesuai dengan persepsi masyarakat
[12]. Beberapa penelitian menemukan bahwa
perempuan memiliki sikap etis yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki sehingga
lebih kecil kemungkinan untuk melakukan
tindakan yang tidak etis, hal ini dilihat dari
perilaku yang berbeda dalam bersosialisasi,
laki-laki menekankan persaingan, sedangkan
perempuan menjaga hubungan sosial [11].

H4: Gender berpengaruh terhadap

penggelapan pajak

Tingkat keagamaan seseorang dapat
memberikan nilai-nilai etika yang baik dalma
menjalankan kehidupan sehari-harinya sambil
mempertahankan nilai-nilai keagamaan yang
mereka pelajari dari pengalamannya sendiri
sehingga akan merasa bersalah jika melakukan
tindakan yang tidak etis [13].

H5: Religiusitas  berpengaruh
penggelapan pajak

terhadap

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data
yang diperoleh dari jawaban kuisioner yang
disebarkan kepada mahasiswa di Universitas
Wijaya Putra. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner kepada para responden melalui
Gform dan penyebaran secara langsung.
Metode pengumpulan data penelitian sebagai
berikut:

1. Tinjauan literatur digunakan untuk
memeriksa teori-teori yang diperoleh dari
berbagai sumber (artikel, buku) sehingga
peneliti dapat menghubungkan teori yang
berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan.

2. Dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder berupa
jumlah para akademisi di tingkat
Universitas Wijaya Putra yang sudah
memiliki NPWP.

3. Kuesioner dilakukan peneliti  untuk
mengumpulkan data primer kepada para
responden. Kuesioner adalah instrumen
penelitian yang terdiri dari rangkaian
pertanyaan  yang  bertujuan  untuk
mengumpulkan informasi dari responden.
Kuesioner dibagikan kepada responden
melalui google form dan secara langsung.

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS untuk
mengukur variabel keadilan, budaya, love of
money, dan religiusitas terhadap penggelapan
pajak. Metode yang digunakan diantaranya
adalah: menguji statistik deskriptif, menguji
kualitas data (uji validitas, reliabilitas), Uji
asumsi Klasik (uji normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas), dan analisis regresi linear
berganda

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai sumber data yang dikumpulkan dari
objek penelitian yaitu mahasiswa di lingkungan
Universitas Wijaya Putra. Pengumpulan
sampel dilakukan dengan metode accidental
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara kebetulan bertemu dengan tim peneliti
akan diberikan kode QR pengisian kuesioner.
Kuesioner disebar sebanyak 100 dengan jumlah
pertanyaan 51 butir. Masing-masing butir
pertanyaan mempunyai skor 1 sampai 5. Hasil
penyebaran kuesioner didapatkan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
masa kerja,dan semester.

Tabel 1 Jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
(%)
Laki — Laki 42 42 %
Perempuan 58 58 %
Total 96 100 %
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Berdasarkan Tabel 1 maka jumlah
responden laki-laki sebanyak 42% dan
Perempuan sebanyak 58% dari total 100
responden.

Tabel 2 Usia
. Prosentase
No Usia Jumlah (%)
1 <18 Tahun 2 2%
2 18-20 Tahun 56 56%
3 21-23 Tahun 27 27%
4 24-26 Tahun 8 8%
5 27-29 Tahun 3 3%
6 >30 Tahun 4 4%
100 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa rentang
usia mahasiswa terbanyak pada usia 18-20
tahun dengan jumlah 56% dan kemudia di usia
21-23 tahun sebanyak 27%, sementara rentang
usia kurang dari 18 tahun hanya 2%.

Tabel 3 Masa Kerja

. Prosentase
No Usia Jumlah (%)
1 <1Tahun 26 26%
2 1-3 Tahun 47 47%
3 4 - 6 Tahun 20 20%
4 7 —9 Tahun 3 3%
>10 Tahun 4 4%
100 100%

Tabel 3 menunjukkan bahawa masa
kerja pada mahasiswa yang paling banyak
adalah 1 sampai 3 tahun yaitu 47% dan yang
paling sedikit adalah 7-9 tahun sebanyak 3%.

Tabel 4 Semester

No . Prosentase

Usia Jumlah (%)

1 < Semester 4 12 12%
2 Semester 5 36 36%
3 Semester 6 26 26%
4 Semester 7 18 18%
Semester 8 8 8%

100 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang
paling banyak adalah mahasiswa dari semester
5 yaitu 36% dan paling sedikit pada semester 8

yaitu 8%.
Sebelum melakukan oengujian terhadap
hipotesis, peneliti melakukan pengujian

instrumen penelitian, diantaranya:

1. Pengujian  Validitas dilakukan pada
instrumen penelitian variabel variabel
Keadilan, Budaya, Love of Money, dan
Religiusitas terhadap Penggelapan Pajak
secara keseluruhan butir kuesioner adalah
valid karena Nilai Sig (2-Tailed) dari
seluruh indikator kuesioner <0,05.

2. Uji reliabilitas pada masing-masing variabel
dengan nilai crobach alpha lebih dari 0.70
atau 70% yang artinya variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel.

3. Uji normalitas dengan  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil
nilai test statistic sebesar 0,0091 dan Asymp.
Sig(2-tailed) pada 0,238 > alpha 0,05 yang
berarti data terdistribusi normal.

Tabel 5 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Total Variabel

N 100

Normal Parameters®® Mean 185.79
Std. 18.229
Deviation

Most ExtremeAbsolute .0091

Differences Positive .0088
Negative -.0065

Test Statistic .0091

Asymp. Sig. (2-tailed) .238°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

4. Uji  Hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis  regresi  linear
berganda dalam mengukur Keadilan,
Budaya, Love of Money, dan Religiusitas
terhadap penggelapan pajak.

Tabel 6 Uji Hipotesis

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized = Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const 21.77 6.252 3.483 .001
ant) 4
Total_ .698 126 418 5.523 .000
AD
Total T  -.859 .169 425 -5.085 .000
HK
Total_L 126 .097 .108 1.297 .198
M
Total_ -.153 122 -.096 -1.250 214
REL

a. Dependent Variable: Total_TE

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil
pengujian hipotesis dengan uji t dan akan
dijelaskan sebagai berikut:
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1. Variabel keadilan memiliki nilai thiung
3.483 dan signifikansi 0.000. Nilai
signifikansi variabel keadilan kurang dari
0,05. Selain itu, nilai thiwng lebih besar dari
traber yaitu 3,483 > 1,987. Hasil tersebut juga
menunjukkan nilai  koefisiensi regresi
sebesar 0,698. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Keadila (Total_AD) berpengaruh
positif terhadap etika penggelapan pajak.
Jadi, hipotesis pertama (H1) Persepsi
Keadilan berpengaruh terhadap
Penggelapan Pajak diterima.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitiaj yang menyatakan  bahwa
mahasiswa ekonomi di Polandia akan
berasumsi penghindaran pajak etis jika
sistem perpajakan tidak adil McGee dan
Bernal (2006) Berdasarkan hasil penelitian,
keadilan sangat erat hubungannya dengan
sistem perpajakan atau persepsi/sudut
pandang/penilaian individu atas hasil yang
diterima wajib pajak setelah membayar
pajak (memenuhi kewajibannya).

2. Variabel budaya memiliki nilai thiwng -5,085
dan signifikansi 0.000. Nilai signifikansi
variabel budaya kurang dari 0,05. Selain
itu, nilai thiwng lebih besar dari tuape yaitu -
5,085> 1,987. Hasil tersebut juga
menunjukkan nilai koefisiensi regresi
sebesar -0,859. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Budaya (Total THK)
berpengaruh  positif  terhadap  etika
penggelapan pajak. Jadi, hipotesis kedua
(H2) Persepsi Budaya berpengaruh
terhadap etika penggelapan pajak diterima.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa, jika para Wajib Pajak memiliki
pengetahuan yang luas tentang budaya
maka para wajib pajak memiliki resiko
yang lebih rendah dalam melakukan
penggelapan  pajak. Pada  konteks
penelitian ini, menggunakan filosofi Tri
Hita Karana yang diharapkan dapat
membimbing sikap dan perilaku wajib
pajak untuk menjaga integritas, melalui
rasa syukur kepada Tuhan, kejujuran,
kepedulian dan kesediaan berkorban demi
kepentingan negara dan kepentingan umum
serta menghindari tindakan yang tidak etis.

3. Variabel love of money memiliki nilai thiwng
1,297 dan signifikansi 0,198. Nilai
signifikansi variabel love of money lebih
besar dari 0,05. Selain itu, nilai thiung lebih
kurang dari tper Yaitu 1,297 < 1,987. Hasil

tersebut juga menunjukkan nilai koefisiensi
regresi sebesar 0,126. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel love of money (Total_LM)
tidak  berpengaruh  terhadap  etika
penggelapan pajak. Jadi, hipotesis ketiga
(H3) Persepsi love of money berpengaruh
terhadap etika penggelapan pajak ditolak.
Hasil menunjukkan bahwa Wajib Pajak
yang cinta akan uang tidak terpengaruh
untuk melakukan tindakan penggelapan
pajak, karena para Wajib Pajak sadar akan
kewajiban mereka.

4. Variabel religiusitas memiliki nilai thiwung -
1,250 dan signifikansi 0,214. Nilai
signifikansi variabel religiusitas lebih besar
dari 0,05. Selain itu, nilai thiwung lebih kurang
dari twe Yyaitu -1,250 < 1,987. Hasil
tersebut juga menunjukkan nilai koefisiensi
regresi sebesar 0,214. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel religiusitas (Total_REL)
tidak  berpengaruh  terhadap  etika
penggelapan  pajak. Jadi, hipotesis
Keempat (H4) Persepsi religiusitas
berpengaruh terhadap etika penggelapan
pajak ditolak

4. KESIMPULAN

Hasil  penelitian  tentang  variabel
keadilan, budaya, love of money, dan
religiusitas menunjukkan bahawa keadilan dan
budaya memiliki pengaruh terhadap etika
penggelapan pajak. Hal ini menjadi indikasi
bahwa keadilan dan budaya memiliki peran
penting dalam mengendalikan etika
penggelapan pajak karena semakin tinggi
keadilan terhadap sistem perpajakan dan
semakin tinggi pengetahuan para Wajib Pajak
terhadap budaya maka kemungkinan para
Wajib Pajak melakukan tindak enggelapan
pajak juga semakin rendah. Sementara variabel
love of money dan religiusitas tidak
berpengaruh terhadap etika penggelapan pajak,
artinya para wajib pajak memahami bahwa
pajak merupakan suatu kewajiban yang harus
dibayarkan, meskipun para WP memiliki
kecintaan terhadap uang dan memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi hal ini tidak
berpengaruh  terhadap kemungkinan WP
melakukan etika penggelapan pajak. .

5. SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
diberikan sebagai berikut:
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